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Abstract. The purpose of this article is to discuss the meaning and role of each educational stake holder in shaping the character of 
students. Today, as the digital era develops, there is a concern that there will be a shift in norms and values that exist in Indonesian 
society, therefore it is important for schools to make good communication intensifely with school stakeholders to determine clear 
standards in shaping the character of their students. The analytical method used in the discussion of the main topics uses a causal 
effective analysis model by reviewing rational relationships that analyze causal relationships between schools and stakeholders related 
to the formation of student character, with the main sources from the literature review. The results of the discussion show that the 
synergy between the school and the relevant stake holders has a great influence on building of students' character, so it can be 
concluded that to form strong characters in students there needs to be a solid synergy between the school and the stake holders. 




Seringkali seorang guru mendapatkan tuntutan dari 
orang tua siswa tentang peningkatan prestasi atau tentang 
perubahan perilaku anak-anaknya, seolah bagus atau 
tidaknya prestasi dan perilaku siswa hanya menjadi 
tanggung jawab guru. 
Tentunya amanah sebesar ini bukan hanya menjadi 
tugas sekolah dalam hal ini guru saja, sebab bagaimanapun 
terdapat lingkungan lain diluar sekolah yang mempunyai 
peran yang mempengaruhi siswa baik secara akademik 
maupun perilaku, yaitu lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Lingkungan keluarga sebenarnya adalah lingkungan 
pertama dan utama yang dikenal oleh anak. Ingkungan 
keluarga merupakan peletak dasar pembentukan kepribadia 
anak. Bahkan hingga anak beranjak dewasa, keluarga tetap 
memiliki peran yang besar pengaruhnya terhadap anak, 
meskipun anak memiliki lingkungan sekolah dan masyarakat 
di sekitarnya.  
Berdasarkan Weiner (1986), lingkungan keluarga 
sungguh merupakan pusat pendidikan yang penting dan 
menentukan. Keluargalah tempat dasar pembentukan watak 
pribadi dan juga pembentukan kecerdasan interpersonal nya.  
Keterlibatan orang tua dalam pendididkan dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa pola yang berbeda seperti 
kerjasama antara orang tua dan anakanya di rumah (misalnya, 
membantu mengerjakan pekerjaan rumah), serta memantau 
perilaku anak-anak di luar sekolah. Banard (2004) 
berpendapat bahwa, Keterlibatan orang tua juga dapat 
dikaitkan dengan keberhasilan secara akademik, tingkat 
repitisi (mengulang kelas) yang rendah, tingkat dropout yang 
lebih rendah, tingkat kelulusan dan waktu studi yang lebih 
tinggi serta tingkat partisipasi dalam program pendidikan 
lanjut yang lebih tinggi. 
Selain itu, keterlibatan orang tua juga dapat dikaitkan 
dengan proses psikologis yang mendukung prestasi belajar 
siswa. Aspek psikologis tersebut mencakup motivasi, 
kognitif, sosial dan perilaku siswa yang merupakan aspek 
penting terkait prosese pembelajaran siswa. Englund, dkk 
(2004) juga menegaskan aspek-aspek psikologis yang 
mempengaruhi pembelajaran siswa termasuk kesadaran akan 
kompetensi pribadi, sikap dan perhatian dalam belajar 
termasuk juga perilaku adaptif, keterlibatan dalam sekolah, 
serta keyakinan tentang pentingnya pendidikan. 
Dewasa ini pemerintah menggalakan program 
pendidikan karakter, suatu pola pendidikan yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan karakter bangsa Indonesia yang 
sesungguhnya, pada dasarnya pendididkan karakter 
merupakan pola pendidikan umum yang didalamnya ada 
muatan mata pelajaran bernuansakan nilai-nilai luhur agama, 
sehingga diharapkan dengan penerapan konsep pendidikan 
karakter, mampu membekali peserta didik di kemudian hari.  
Terlebih Koesoema (2010) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter hanya akan menjadi sekadar wacana  
jika tidak difahami secara utuh dan menyeluruh dalam 
konteks pendidikan nasional kita. Bahkan, pendidikan 
karakter yang difahami secara parsial dan tidak tepat sasaran 
justru malah bersifat kontraproduktif bagi pembentukan 
karakter peserta didik. 
Sehingga pendidikan karakter merupakan langkah 
yang sangat penting dan strategis dalam membangun 
kembali jati diri bangsa, terutama dalam membentuk mental 
generasi baru. Dalam sebuah pernyataan nya Philips 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter harusah 
melibatkan semua pihak; orang tua, sekolah dan lingkungan 
masyarakat, maka dari itu langkah utama yang harus 
dilakukan adalah menyambung kembali hubungan 
(educational networks) yang nyaris terputus antara ketiga 
lingkungan pendidikan ini. Pembentukan watak dan 
pendidikan karakter tidak akan berhasil selama antara ketiga 
lingkungan penidikan tidak ada kesinambungan dan 
keharmonisan secara sinergis. 
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II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, dimana jenis penelitiannya ialah 
penelitian kausalitas. Menurut Ferdinand (2006) Penelitian 
kausalitas adalah penelitian yang ditujukan untuk mencari 
penjelasan dalam bentuk hubungan sebab – akibat antara 
beberapa konsep, beberapa variabel, atau beberapa strategi 
yang dikembangkan dalam hal manajemen. Penelitian ini 
diarahkan untuk menggambarkan adanya hubungan atau 
keterkaitan antara variabel yang mempengaruhi atau variabel 
independen dan variabel yang dipengaruhi atau variabel 
dependen, untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Nilai dalam pendidikan karakter 
Karakter ialah perilaku nilai manusia yang 
berhubungan dengan Sang Pencipta, sesama manusia, 
lingkungan, diri sendiri dan kebangsaan yang terwujud 
didalam adat istiadat, budaya, hukum, pemikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama.  
Menurut Fraenkel (1977) terdapat 18 poin nilai dalam 
karakter pendidikan; tanggungjawab, Kepedulia sosial, 
Kepedulian terhadap lingkungan, kegemaran membaca, cinta 
damai, bersahabat, menghargai prestasi, Cinta tanah air, 
Semangat kebangsaan, rasa ingin tahu, Demokratis, 
Toleransi, Jujur, Disiplin, Kreatif, Kerja keras, Relijius, 
Mandiri. Pembentukan karakter merupakan bagian dari 
pendidikan nilai (Value of education) melalui sekolah 
merupakan usaha mulia yang mendesak untuk dilakukan. 
Bahkan, berbicara tentang masa depan peserta didik tentunya 
bukan hanya menjadi tugas sekolah untuk mencetak peserta 
didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tetapi juga menjadi tugas bagi orang tua dan lingkungan 
masyarakat dalam menciptakan habitat yang kondusif untuk 
tumbuh kembangnya, sehingga peserta didik mempunyai 
kepercayaan diri untuk semakin berkembang. 
 
2. Peran Keluarga 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Sekolah sebagai 
fasilitator untuk melanjutkan visi pendidikan dalam keluarga, 
sebab pendidikan yang paling utama adalah dalam keluarga. 
Menurut Ali bi Abi thalib r.a, seorang sahabat 
Rasulullah saw di dalam Muhyidin (2006) menganjurkan 
bahwa: Ajaklah anak pada usia sejak lahir sampai tujuh 
tahun bermain, ajarkan anak peraturan dan adab ketika 
mereka berusia tujuh sampai empat belas tahun, pada usia 
empat belas sampai dua puluh satu tahun jadikanlah anak 
sebagai mitra orang tua. Ketika anak masuk ke sekolah 
mengikuti pendidikan formal, dasar-dasar karakter ini sudah 
terbentuk. Anak yang sudah memiliki watak yang baik 
biasanya memiliki achievement motivation yang lebih tinggi 
karena perpaduan antara kecerdasan intelejensi, kecerdasan 
emosional serta kecerdasan reliji sudah terformat dengan 
baik. (3) Pola asuh permisif, mempunyai ciri, dominasi oleh 
anak, sikap longgar atau kebebasan dari orang tua, kontrol 
dan perhatian orang tua sangat kurang. Melalui pola asuh 
yang dilakukan orang tua anak akan belajar banyak hal, 
termasuk karakter. Artinya jenis pola asuh yang ditetapkan 
orang tua terhadap anaknya menentukan keberhasilan 
pendidikan karakter anak oleh keluarga. 
 
3. Peran sekolah (guru) 
Jika dilingkungan rumah/ keluarga, anak dapat 
dikatakan “menerima apa adanya” dalam menerapkan 
sesuatu perbuatan, maka dilingkungan sekolah sesuatu hal 
menjadi “mutlak”adanya, sehingga kita sering mendengar 
anak mengatakan pada orang tuanya “Ma, Pa, kata Bu guru/ 
Pak guru begini bukan begitu “Ini menunjukkan bahwa 
pengaruh sekolah sangat besar dalam membentuk pola pikir 
dan karakter anak, namun hal ini pun bukanlah sesuatu yang 
mudah tercapai tanpa ada usaha yang dilakukan. Untuk 
menjadi „Bapak dan Ibu‟ guru seperti dalam ilustrasi diatas 
butuh keteladanan dan konsistensi perilaku yang patut 
diteladani. 
Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat 
“transfer of knowledge” belaka. Seperti dikemukakan 
Fraenkel (1977: 1-2), sekolah tidaklah semata-mata tempat 
di mana guru menyampaikan pengetahuan melalui berbagai 
mata pelajaran. Sekolah juga adalah lembaga yang 
mengusahakan usaha dan proses pembelajaran yang 
berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise). 
Pembentukan karakter merupakan bagian dari pendidikan 
nilai (values education) melalui sekolah merupakan usaha 
mulia yang mendesak untuk dilakukan.            
Bahkan, kalau kita berbicara tentang masa depan, 
sekolah bertanggungjawab bukan hanya dalam mencetak 
peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga dalam jati diri, karakter dan 
kepribadian. Usaha pembentukan watak melalui sekolah, 
secara berbarengan dapat pula dilakukan melalui pendidikan 
nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, 
menerapkan pendekatan “modelling” atau “exemplary” atau 
“uswah hasanah". Yakni membiasakan lingkungan sekolah 
untuk menghidupkan dan menegakkan nilai-nilai akhlak dan 
moral yang benar melalui model atau teladan. Kedua, 
menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada peserta didik 
secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan 
yang buruk. Usaha ini bisa dibarengi pula dengan langkah-
langkah; memberi penghargaan (rewarding) dan menumbuh 
suburkan(rising) nilai-nilai yang baik dan sebaliknya 
mengecam dan mencegah (discouraging) berlakunya nilai-
nilai yang buruk; menegaskan nilai-nilai yang baik dan 
buruk secara terbuka dan kontinu. Ketiga, menerapkan 
pendidikan berdasarkan karakter (character-based 
education).  
Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja 
dirancang untuk melaksanakan pendidikan. Karena 
kemajuan zaman, maka keluarga tidak mungkin lagi 
memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi anak terhadap 
iptek. Semakin maju suatu masyarakat, semakin penting 
peranan sekolah dalam mempersiapkan generasi muda 
sebelum masuk dalam proses pembangunan masyarakat. 
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4. Peran masyarakat 
Masyarakat pun memiliki peran yang tidak kalah 
pentingnya dalam upaya pembentukan karakter anak. Dalam 
hal ini yang dimaksud dengan masyarakat disini ialah ketika 
anak berinteraksi dengan orang lain yg tidak dikenal yang 
mungkin ada di keseharian si anak. Orang-orang inilah yang 
mungkin dapat memberikan teladan sehingga, mengajak 
anak untuk menjaga perilaku nya atau melarang anak ketika 
melakukan sesuatu yang menyimpang. 
Lingkungan masyarakat luas, jelas memiliki pengaruh 
besar terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika 
dan etika untuk pembentukan karakter. Dari perspektif Islam, 
menurut Shihab (1996: 321), situasi kemasyarakatan dengan 
sistem nilai yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara 
pandang masyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai 
dan pandangan mereka terbatas pad, maka upaya dan 
ambisinya terbatas dan tidak akan berkembang. 
Peran serta masyarakat dalam pendidikan memang 
sangat erat sekali, terutama berkaitan dengan cara pandang 
masyarakat terhadap dunia pendidikan, sehingga masyarakat 




Penguatan pendidikan moral ataupun pendidikan 
karakter yang ada dalam konteks sekarang sangat relevan 
untuk mengatasi krisis moral yang sudah melanda di negara 
kita. Krisis tersebut berupa banyaknya pergaulan bebas, 
maraknya angka kekerasan terhadap anak-anak dan remaja, 
pencurian remaja, kejahatan terhadap teman, kebiasaan 
menyontek, pornografi, penyalahgunaan obat-obatan, 
sehingga pada saat ini belum bisa diatasi secara tuntas. Oleh 
karena itu betapa sangat pentingnya pembentukan karakter 
pada pendidikan. Para ahli pendidikan karakter melihat 
proses internalisasi nilai dalam pembelajaran, termasuk 
internalisasi pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 
melalui dua pendekatan. Pertama, sekolah secara terstruktur 
mengembangkan pendidikan karakter melalui kurikulum 
formal. Kedua, pendidikan karakter berlangsung secara 
alamiah dan sukarela melalui jalinan hubungan interpersonal 
antar warga sekolah, meski hal ini tidak diatur secara 
langsung dalam kurikulum formal. 
Pada beberapa sekolah yang memanfaatkan peluang-peluang 
belajar di luar kelas sebagai wahana pengembangan 
pendidikan, kegiatan ektrakuriluler muncul sebagai 
keunggulan tersendiri yang pada giliranya mampu 
melahirkan kredibilitas tersendiri bagi lembaga. Tidak jarang 
kita dengar alasan-alasan orang tua dalam memilih sekolah 
sebagai tempat belajar anaknya atas dasar pertimbangan 
mereka terhadap sejumlah kegiatan di luar kegiatan tatap 
muka di kelas. Dengan demikian, kegiatan ektrakurikuler 
dapat dikembangkan dalam beragam cara sebagai media 
pendidikan karakter.  
Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan 
kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada giliranya 
menuntut kepala sekolah, guru, siswa dan pihak-pihak 
terkait untuk secara efektif merancang sejumlah kegiatan 
bersama sebagai rralisasi kongkrit untuk memguatkan 
networking antara sekolah, orang tua dan masyarakat, 
sehingga memberi peluang besar dalam mewujudkan sumber 
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